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 Diberlakukannya Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika 

memperlihatkan keseriusan dari pemerintah untuk mencegah dan menanggulangi bahaya 

penyalahgunaan narkotika. Mengenai peredaran narkotika diatur dalam Pasal 35 sampai 

dengan Pasal 44 Undang-Undang narkotika. Dalam Pasal 35 disebutkan, peredaran narkotika 

meliputi setiap kegiatan atau serangkaian kegiatan penyaluran atau penyerahan narkotika, 

baik dalam rangka perdagangan, bukan perdagangan maupun pemindahtanganan, untuk 

kepentingan pelayanan kesehatan dan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

 Penelitian adalah penelitian normatif. Sifat penelitian ini adalah bersifat penelitian 

deskriptif analitis. Jenis data pada penelitian ini adalah data primer adalah metode 

pengumpulan data secara langsung dari lapangan yaitu Putusan di Pengadilan Negeri Medan 

No. 1475/Pid. B/2014/PN.MDN, data sekunder adalah sumber bacaan berupa buku-buku. 

Adapun analisa data penelitian ini yaitu analisa kualitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa penerapan hukum materil dan formil 

dalam penyelesaian perkara No. 1475/Pid.B/ PN. Mdn, telah sesuai dengan ketentuan yang 

diatur. Hukum materil, dalam hal ini adalah penerapan pasal-pasal dari undang-undang yang 

dilanggar oleh pelaku. Demikian pula hal dengan penerapan hukum acara (formil), sejak awal 

pemeriksaan seluruh tahapan atau proses pemeriksaan telah sesuai dengan ketentuan hukum 

acara pidana. Pertimbangan hukum majelis hakim dalam memutus perkara No. 

1475/Pid.B/2014 PN.Mdn, didasari pertimbangan yuridis, sosiologi dan filosofis. 

Pertimbangan yuridis, adalah pertimbangan hakim yang dilihat dari segi hukum, sedangkan 

pertimbangan sosiologis, adalah pertimbangan dilihat dari segi manfaat, bahwa dengan 

memenjarakan terdakwa dapat memberikan efek jera bagi terdakwa sehingga tidak akan 

mengulangi perbuatannya lagi, pertimbangan filosofis yakni pertimbangan Hakim terhadap 

keadilan hukum. Akibat hukum,  bagi pelaku yaitu sanksi pidana penjara dan denda, Majelis 

Hakim Pengadilan Negeri Medan dalam Putusan No. 1475/Pid.B/2014/PN. MDN, 

menjatuhkan vonis pidana penjara selama 2 (dua) tahun 6 (enam) bulan kepada terdakwa. 

Pada pemeriksaan perkara tersebut di atas, seharusnya dilakukan pemeriksaan secara medis 

terhadap terdakwa, apabila terdakwa mengalami ketergantungan, maka majelis hakim harus 

menjatuhkan vonis berupa rehabilitasi medis atau sosial terhadap terdakwa, hal ini sesuai 

dengan amanat Pasal 54 Undang-Undang No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika. 
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